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Kesimpulan

Berdasarkan hasil perancangan, pengujian, dan analisis sistem monitoring

pertumbuhan tanaman padi (Oryza sativa) berbasis sensor suhu, pH, dan nutrisi

(PPM), maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1.

5.2

Suhu selama penelitian berada pada rentang 28-30,6°C dengan rata-rata
29,17°C. Rentang tersebut termasuk kategori optimal untuk pertumbuhan
vegetatif padi, sehingga mendukung proses fisiologis tanaman seperti
fotosintesis, respirasi, dan pemanjangan sel.

Nilai pH berada pada rentang 7,50-8,50 dengan rata-rata 8,027. Meskipun
sedikit di atas kisaran ideal hidroponik, kondisi ini masih memungkinkan
tanaman tumbuh dengan baik, walaupun berpotensi membatasi penyerapan
unsur hara mikro secara maksimal.

Konsentrasi nutrisi berada pada rentang 1205-1273 ppm dengan rata-rata
+1226 ppm, yang termasuk dalam kategori optimal untuk fase vegetatif.
Nutrisi menjadi faktor yang paling berpengaruh terhadap peningkatan
tinggi dan kualitas tanaman.

Tanaman dengan pemberian nutrisi mencapai tinggi akhir 37,00 cm,
sedangkan tanpa nutrisi hanya 25,00 cm. Hal ini menunjukkan
peningkatan pertumbuhan sebesar 48%, yang menandakan bahwa sistem

yang dirancang berhasil meningkatkan pertumbuhan tanaman.

Saran

Adapun beberapa saran untuk pengembangan penelitian selanjutnya adalah

sebagai berikut:

1.

Pada penelitian selanjutnya, sistem dapat dikembangkan dengan
mengintegrasikan Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS) sehingga alat
dapat beroperasi secara mandiri tanpa bergantung pada sumber listrik
konvensional. Dengan memanfaatkan panel surya, sistem monitoring dan
pengendalian hidroponik berbasis IoT ini dapat digunakan di berbagai

lokasi, termasuk daerah terpencil.



Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan sistem
pengontrolan pH secara otomatis yang terintegrasi dengan sensor
sehingga nilai pH dapat dijaga tetap berada pada kisaran ideal

Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan sensor water level
guna memantau dan menentukan ketinggian air yang dialirkan ke
tanaman sehingga suplai air dapat terkontrol dengan lebih baik.

Penelitian selanjutnya juga disarankan untuk menambahkan sistem
kendali terhadap suhu lingkungan tanaman, sehingga kondisi suhu dapat
dijaga pada tingkat yang optimal untuk mendukung pertumbuhan
tanaman
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